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ABSTRACT
This research is motivated by the problem of students who have difficulty reading
(dyslexia) and are slow learners. The aim of this research is to understand the causal
factors, strategies for dealing with dyslexia and slow learner, as well as finding
solutions to overcome dyslexia and slow learner in class IV-A students at SD
Negeri 3 Nagrak. This research uses a qualitative approach with the type of method
used, namely case studies. This research was carried out at SD Negeri 3 Nagrak,
while determining the research subjects used a purposive sampling technique where
the researcher chose subjects based on certain considerations, namely 3 students out
of 5 students who had dyslexia and were slow learners, 1 class IV-A teacher, and 2
students The parents of the students who represented the 5 parents of students who
were identified as having dyslexia were the resource persons because they were
considered to know and understand the social situations that the researchers needed
the most. Data collection techniques in this research used observation,
questionnaires, interviews and documentation. The instruments used in this
research include observation sheets, questionnaires and interview sheets. The data
validity technique in this research is using technical triangulation and source
triangulation. The data analysis technique used in this research is the Miles and
Huberman data analysis model, namely Data Reduction, Data Presentation, and
Drawing Conclusions. The results of this research found that three of the five
students selected as research subjects showed characteristics that were closer to the
symptoms of dyslexia and slow learners. Lack of adequate development of reading
skills as well as low cognitive readiness and limitations in language processing also
make it difficult for them to understand instructions or explanations delivered,
especially orally. The conclusion obtained is that a holistic and coordinated
approach between teachers, parents and the learning environment is very important

to overcome children who experience dyslexia and are slow learners.

Key words: dyslexia, reading difficulties, slow learner, special needs
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ABSTRAK
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masalah siswa yang mengalami kesulitan
membaca (dyslexia) dan lambat belajar (slow learner). Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk memahami faktor-faktor penyebab, upaya penanganan
dyslexia dan lambat belajar, serta mencari solusi untuk mengatasi dyslexia
dan lambat belajar pada siswa kelas IV-A di SD Negeri 3 Nagrak. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis metode yang digunakan
yaitu studi kasus. Penelitian ini dilaksanakan di di SD Negeri 3 Nagrak,
adapun penentuan subjek penelitian menggunakan teknik purposive sampling
dimana peneliti memilih subjek berdasarkan pertimbangan tertentu yaitu 3
orang siswa dari 5 siswa yang mengalami dyslexia dan slow learner, 1 orang
guru kelas IV-A, dan 2 orang tua siswa yang mewakili dari 5 orang tua siswa
yang teridentifikasi mengalami dyslexia sebagai narasumber karena dianggap
paling mengetahui dan memahami situasi sosial yang peneliti butuhkan.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi,
kuesioner, wawancara, dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan pada
penelitian ini meliputi lembar observasi, kuesioner, dan lembar wawancara.
Teknik keabsahan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan tringulasi
teknik dan triangulasi sumber. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model analisis data Miles and Huberman yaitu Reduksi
Data, Penyajian Data, dan Penarikan Kesimpulan. Hasil penelitian ini
didapati tiga dari lima siswa dipilih sebagai subjek penelitian menunjukkan
ciri-ciri yang lebih mendekati gejala dyslexia dan slow learner. Kurangnya
pengembangan keterampilan membaca yang memadai juga kesiapan kognitif
yang rendah dan keterbatasan dalam pemrosesan bahasa juga turut
mempersulit mereka dalam memahami instruksi atau penjelasan yang
disampaikan, terutama secara lisan. Simpulan yang didapat yaitu melalui
pendekatan yang holistik dan terkoordinasi antara guru, orang tua, dan
lingkungan pembelajaran menjadi hal yang sangat penting untuk mengatasi

anak yang mengalami masalah dyslexia dan slow learner.

Kata kunci: dyslexia, kesulitan membaca, slow learner, special needs
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembelajaran secara mendasar dapat dipahami sebagai mendidik siswa
dengan melaksanakan belajar mengajar yang memperhatikan kebutuhan dan
kondisi siswa sebagai individu dengan latar belakang yang beragam. Bertolak
dari perbedaan individu tersebut, pelaksanaan pembelajaran harus menyentuh
situasi dan kondisi peserta didik agar mengetahui serta memiliki perilaku atau
nilai-nilai karakter yang baik. Dalam proses kegiatan belajar siswa tidak
selalu berhasil, terkadang ditemukan kesulitan yang ujungnya akan

menyebabkan siswa gagalan dalam belajar.

Learning disability atau learning difficulty merupakan suatu keadaan
yang membuat individu merasa kesulitan dalam kegiatan belajar. Kesulitan
belajar tidak semata-mata berhubungan dengan tingkat intelegensi dari
individu saja melainkan individu tersebut mengalami kesulitan dalam
menguasai keterampilan belajar dan menyesuaikan tugas-tugas yang diberikan
(Maryani Ika, 2018). Learning disability merupakan suatu istilah yang sangat
luas yang sering digunakan oleh banyak kalangan untuk menjelaskan anak
yang memiliki hambatan dan belum memenuhi tuntutan pada umumnya atau
tidak dapat mencapai standar pada umumnya disekolah dengan cara-cara
umum yang dapat dipenuhi oleh anak lainnya hal tersebut sejalan dengan teori
yang ungkapkan oleh (National Institutes of Health, 2018). Berdasarkan kedua
pendapat tersebut dapat dipahami bahwa kesulitan belajar merupakan suatu
keadaan yang menjadi hambatan dan gangguan yang terjadi pada anak

sehingga menyebabkan proses belajar tidak berjalan dengan baik.

Permasalahan kesulitan belajar ini merupakan masalah yang sering
dihadapi pada awal pendidikan sekolah dasar. Menurut (Jatmiko, 2016) ada
berbagai jenis anak berkebutuhan khusus, salah satunya adalah dyslexia.
Sederhananya disklesia yaitu anak yang kesulitan belajar membaca dan
menulis (National Institutes of Health, 2018). Selain menurut data statistik
yang dipublikasikan (KEMENKO PMK, 2022) angka kisaran disabilitas anak



usia 5-19 tahun adalah 3,3%. Sedangkan jumlah penduduk pada usia tersebut
(2021) adalah 66,6 juta jiwa. Dengan demikian jumlah anak usia 5-19 tahun
penyandang disabilitas berkisar 2.197.833 jiwa. Adapun menurut (Direktorat
Pendidikan Masyarakat dan Pendidikan Khusus, 2023) jumlah Anak
Berkebutuhan Khusus di Indonesia mencapai 28,05 juta orang. Bisa dilihat
pada jumlah anak dengan hambatan belajar terus mengalami peningkatan tiap
tahun hal ini berdasarkan dari kesulitan belajar yang terjadi pada anak-anak di

berbagai wilayah bahkan beberapa negara.

Berdasarkan hasil survei dari (Programme for International Student
Assessment (PISA), 2022) Indonesia mendapatkan skor 359 poin dalam
membaca dibandingkan dengan rata-rata 476 poin di beberapa negara OECD.
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Gambar 1. 1 Grafik Skor Kemampuan Membaca Pelajar ASEAN

Data di atas terlihat negara Indonesia masih cukup tinggi permasalahannya
dalam membaca dibandingkan dengan negara Malaysia yang mendapat skor
388 poin dalam membaca serta Thailand yang mendapat skor 379 poin dalam
membaca. Kemudian, berdasarkan hasil data secara internasional yang dikutip
dari (Singapore Brain Development Centre, 2023) populasi penderita dyslexia
diperkirakan 4% hingga 10%, dan di Singapura sekitar 20.000 siswa sekolah
dasar dan menengah didiagnosis menderita dyslexia. 20.000 siswa tersebut

mewakili 10% dari populasi (200.000 orang) yang di diagnosis menderita



dyslexia. Hal itu pula dibuktikan berdasarkan Data (Associatioon of Singapore
(DAS), 2020) , pada tahun 2020 diperkirakan 10% dari total populasi dunia
menderita dyslexia, termasuk anak-anak. Selanjutnya menurut data menurut
(Adriansyah Poetra, 2016; Prasetyaningrum et al., 2022) diperkirakan
prevalensi dyslexia di Indonesia berada diangka 3-10% pada skala

internasional.

Penelitian yang telah dilakukan oleh (Fathiah, 2019) juga pada hasil
penelitiannya dijelaskan bahwa peran guru dalam membimbing anak dyslexia
dapat dilakukan dengan cara mengidentifikasi anak yang terkena gangguan
dyslexia melalui lima tahap seperti menemukan kesulitan yang dialami siswa
dalam membaca, sebelum dilakukan pemeriksaan, pelajari kesulitan belajar
peserta didik, selakukan identifikasi terhadap peserta didik selama proses
belajar di kelas, pengadaan rapat semua pihak sekolah sebelum pembagian
rapor dan meminta bantuan psikolog dalam melakukan proses pemeriksaan

kepada anak yang terindikasi kesulitan belajar.

Permasalahan kesulitan belajar lainnya juga seperti anak masih lamban
dalam belajar atau sering disebut (slow learner) ini masih sering dihadapi pada
awal pendidikan sekolah dasar. Menurut (Khiyarusoleh et al., 2020) Slow
learner adalah anak yang memiliki potensi intelektual sedikit di bawah
anak normal tetapi tidak termasuk kategori tunagrahita (biasanya memiliki
IQ antara 70-90. Anak slow learner dengan 1Q 80 sampai 90 lebih lambat
dalam menangkap materi pelajaran yang berhubungan dengan simbol,
abstrak, atau materi konseptual. Faktanya, berdasarkan penelitian yang
dilakukan (Pratama & Roesminingsih, n.d.) terdapat permasalahan karakter,
khususnya di sekolah inklusi bahwa dari 11 SD inklusif di Surakarta terdapat
7 sekolah dengan peserta didik berkebutuhan khusus yang mempunyai
permasalahan karakter dengan rincian 58%. siswa berkebutuhan khusus
menunjukkan permasalahan karakter dengan 30,5% diantaranya lamban
belajar. Permasalahan karakter pada siswa lamban belajar disebabkan oleh
keterbatasan psikologis seperti dijelaskan oleh (Cahyono & Budiyana, 2023).
Anak lamban belajar adalah siswa yang mempunyai masalah intelektual,

namun tidak termasuk anak tunagrahita (Admalinda et al., 2023). Selain itu



berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh (Nurfadhillah et al., 2022)
mendapatkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa anak slow learner
memiliki ciri-ciri yang unik dengan berbagai permasalahan belajar yang
dihadapi di sekolah. Adapun cara untuk memaksimalkan potensi anak, maka
perlu adanya rancangan dari sebuah program khusus yang sesuai dengan
kebutuhan pendidikan masing-masing siswa. Selain itu mulai dari prinsip,
strategi, metode dan pendekatan pembelajaran disesuaikan untuk anak slow
learner supaya mencapai hasil atau prestasi belajar. Maka dari itu, perlunya
bimbingan guru dalam merangsang keterampilan motorik dan sensorik pada

anak lamban belajar (slow learner).

Anak-anak dengan mengalami masalah-masalah seperti kesulitan belajar
membaca (dysleksia) dan slow learner, mereka menunjukan beberapa ciri
seperti mereka menjadi kurang percaya diri, kemampuannya tidak akan
berkembang secara efisien, sehingga anak merasa malu kapanpun dan
dimanapun ia berada. Selain itu dalam bergaul anak dysleksia tidak pandai dan
ragu-ragu untuk menunjukan kekuatannya. Kurangnya rasa percaya diri pada
anak yang mengalami hambatan membaca (dysleksia) pasti akan berdampak
buruk pada pertumbuhan intelektual, bakat dan kemandiriannya. Anak yang
mengalami dysleksia menjadi tidak efektif di semua bidang karena mereka
takut untuk menunjukan kemampuannya. Maka dari itu anak-anak seperti
mereka membutuhkan rangsangan yang berbeda dari teman-teman pada
umumnya. Hal ini terjadi karena anak dysleksia mengalami hambatan pada
keterampilan membaca, sehingga anak tersebut membutuhkan penanganan
khusus agar dapat mencapai hasil belajar yang maksimal. Anak yang
mengalami dysleksia dapat mengikuti pembelajaran di kelas pada umumnya,
tetapi ia akan mengalami kesulitan dalam mencapai hasil belajar yang
maksimal karena hambatan yang dialaminya. Maka dari itu, diperlukan suatu
teknik intervensi yang sesuai. Pemahaman dan kepekaan guru terhadap

keadaan siswa yang mengalami dysleksia sebaiknya lebih ditingkatkan lagi.

Penelitian lain yang telah dilakukan oleh (Fathiah, 2019) pada hasil
penelitiannya dijelaskan bahwa peran guru dalam membimbing anak dysleksia

dapat dilakukan dengan cara mengidentifikasi anak yang terkena gangguan



dysleksia melalui lima tahap seperti menemukan kesulitan yang dialami siswa
dalam membaca, sebelum dilakukan pemeriksaan, pelajari kesulitan belajar
peserta didik, selakukan identifikasi terhadap peserta didik selama proses
belajar di kelas, pengadaan rapat semua pihak sekolah sebelum pembagian
rapor dan meminta bantuan psikolog dalam melakukan proses pemeriksaan

kepada anak yang terindikasi kesulitan belajar.

Seorang guru perlu mendampingi siswa dalam mengenal tulisan dan
bacaan, sehingga motivasi belajar siswa akan tumbuh terutama diawali di
tingkat Sekolah Dasar. Hal ini sejalan dengan pendapat (A’yun & Latipah,
2022) gquru harus berusaha lebih banyak untuk menjelaskan tujuan
pembelajaran sehingga siswa lebih termotivasi untuk belajar dan mencapai
apa yang diinginkan. Selain itu menurut (Budiani et al., 2018) upaya yang dapat
dilakukan oleh guru dalam membimbing anak yang terindikasi dysleksia ialah
dengan melakukan treatment, seperti motivasi, pendampingan, penggunaan
media, penggunaan metode yang bervariatf dan penyederhanaan bahasa.
Kemudian peran orang tua juga penting karena untuk memberikan dukungan
perkembangan dan melakukan observasi sebaik mungkin. Apalagi jika anak
sudah berisiko, seperti mengalami keterlambatan bicara dan memiliki saudara

kandung yang mengalami dysleksia (Widyorini & Van Tiel, 2017)

Hasil studi tahap awal di SDN 3 Nagrak, peneliti menemukan bahwa
tingkat kesulitan membaca di sekolah tersebut masih tinggi. Khususnya di
kelas IV-A, terdapat sekitar lima siswa yang mengalami gangguan membaca
(dysleksia) dan lamban belajar (slow learner). Pengamatan menunjukkan
bahwa siswa-siswa di kelas ini kesulitan mengenal huruf, mengeja huruf,
membuat suku kata, dan merangkai kata menjadi kalimat. Siswa yang
mengalami hambatan membaca mengalami frustasi saat kesulitan membaca.
Selain itu, terdapat siswa yang lambat dalam belajar membaca, terutama dalam
melafalkan tulisan karena mereka hanya hafal huruf Alfabet namun ketika
diperintahkan untuk melafalkan tulisan mereka terbata-bata dalam
membacanya bahkan hanya mampu melafalkan kata-kata dengan tiga hingga

lima huruf.



1.2

1.3

Penanganan anak berkesulitan belajar bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran diri mereka, mengembangkan kelebihan, dan meminimalkan
kekurangan. Guru adalah komponen penting dalam proses belajar mengajar
yang berperan dalam pembentukan sumber daya manusia potensial di bidang
pendidikan. Pada hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti juga terlihat guru
membantu siswa agar tidak tertinggal dari teman-temannya dan kesulitan
belajar lebih lanjut. Salah satunya guru menggunakan berbagai metode belajar
serta mereka juga memberikan waktu tambahan bagi siswa untuk memahami
materi dan menyelesaikan tugas. Secara keseluruhan, meskipun guru telah
melakukan berbagai upaya untuk membantu siswa dengan kesulitan belajar,
faktor-faktor eksternal dan internal sering kali membatasi efektivitas upaya
tersebut. Seperti terkadang guru masih kurang tepat memberikan metode
pembelajaran, memiliki keterbatasan waktu karena jadwal kegiatan yang padat
sehingga tidak selalu bisa memberikan perhatian individual yang cukup kepada

setiap siswa.

Berdasarkan latar belakang, kondisi, dan fakta di lapangan, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Identifikasi Penyebab Kesulitan
Belajar Pada Anak Berkebutuhan Khusus Serta Solusi Penyelesaiannya (Studi
Kasus di SDN 3 Nagrak)”. Informasi dari penelitian ini diharapkan dapat
mengurangi kesulitan membaca di kelas 1V, sehingga masalah tersebut tidak

berlanjut ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
permasalahan pada penelitian ini dapat diidentifikasikan antara lain sebagai
berikut:

1. Tingginya Tingkat Kesulitan Membaca (Dyslexia) dan Lamban Belajar
(Slow Learner) di Kelas IV SDN 3 Nagrak

2. Perlunya Teknik Intervensi dan Pendekatan Khusus

Batasan Masalah
Supaya penelitian ini agar lebih terfokus dan penelitian yang dilakukan

tidak bias, maka peneliti membatasi penelitian ini, diantaranya yaitu:



1. Penelitian ini hanya mencakup siswa kelas IV di SDN 3 Nagrak yang
teridentifikasi mengalami kesulitan membaca (dyslexia) dan slow learner.

2. Memberikan solusi terhadap permasalahan belajar pada siswa yang
teridentifikasi mengalami dysleksia dan slow learner di sekolah dasar
kelas IV SDN 3 NAGRAK.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka peneliti

merumuskan masalah yang menjadi fokus penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan anak mengalami kesulitan
membaca (dysleksia) dan (Slow Learner) pada siswa kelas IV SDN 3
Nagrak ?

2. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi dysleksia dan

slow learner?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang hendak dicapai

melalui penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan anak yang mengalami
kesulitan membaca (dysleksia) dan Slow learner pada siswa kelas IV SDN
3 Nagrak?

2. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi

dysleksia dan slow learner?

1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian diharapkan memberikan

manfaat secara teoritis dan praktis.

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan pada
pengetahuan akademis dengan memperdalam pemahaman tentang faktor-
faktor penyebab kesulitan belajar, khususnya disleksia dan slow learning,
pada anak-anak berkebutuhan khusus di lingkungan sekolah dasar. Temuan

dari penelitian ini juga dapat memvalidasi teori-teori yang ada dalam bidang



pendidikan khusus dan psikologi perkembangan, seperti teori-teori tentang

disleksia, slow learning, dan strategi intervensi yang efektif. Selain itu, hasil

penelitian ini berpotensi membantu dalam pengembangan kerangka

konseptual baru yang memperkaya pemahaman tentang kesulitan belajar

pada anak berkebutuhan khusus serta strategi penanganannya.
Manfaat Praktis

a.

Pengembangan Intervensi yang Lebih Efektif

Dengan memahami faktor-faktor penyebab dan upaya yang telah
dilakukan oleh guru, penelitian ini dapat membantu dalam
pengembangan strategi intervensi yang lebih efektif dan disesuaikan

dengan kebutuhan siswa di SDN 3 Nagrak.

. Peningkatan Kualitas Pendidikan

Solusi yang ditemukan dari penelitian ini dapat diimplementasikan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan bagi anak-anak berkebutuhan khusus
di SDN 3 Nagrak, serta sekolah-sekolah lain yang menghadapi masalah
serupa.

Dukungan bagi Pengambil Keputusan

Temuan dari penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih
baik kepada pengambil keputusan di bidang pendidikan, seperti guru,
kepala sekolah, dan pihak terkait lainnya, untuk mengembangkan
kebijakan dan program yang mendukung anak-anak berkebutuhan
khusus.



BAB V

5.1 Kesimpulan PENUTUP

Kesimpulan dari uraian di atas adalah bahwa dyslexia dapat dipicu oleh
berbagai faktor, termasuk kendala dalam membaca, rendahnya kepercayaan diri,
keterbatasan dalam keterampilan komunikasi, gaya pembelajaran yang berbeda,
dan sejumlah kendala lainnya. Untuk mengatasi tantangan ini, guru
menggunakan berbagai metode belajar. Mereka mendorong interaksi siswa dan
melibatkan mereka dalam latihan yang bervariasi. Mereka juga memberikan
waktu tambahan bagi siswa untuk memahami materi dan menyelesaikan tugas.
Meskipun demikian, beberapa upaya guru masih belum maksimal seperti
terkadang guru masih kurang tepat memberikan metode pembelajaran dan
konsisten karena beban kerja yang tinggi dan kurangnya pemahaman tentang
kebutuhan siswa dyslexia. Ini mengakibatkan waktu dan energi yang terbatas
untuk menerapkan strategi pembelajaran yang khusus. Maka diperlukan upaya
lebih lanjut untuk meningkatkan pemahaman dan dukungan guru terhadap
siswa dyslexia.

Adapun solusi yang dapat diterapkan termasuk Individualized
Instructional Techniques, Orton-Gillingham Method Training, dan Dyslexia
Awareness Training. Pendekatan ini membawa perubahan positif pada guru,
siswa, dan orang tua. Individualized Instructional Techniques efektif dalam
meningkatkan keterampilan membaca siswa, dengan guru yang lebih fokus
pada kebutuhan individual siswa dan siswa yang lebih termotivasi untuk
belajar. Pendekatan Orton-Gillingham juga terbukti efektif, dengan
peningkatan signifikan dalam pengenalan huruf, pengucapan kata, dan
pemahaman bacaan. Dyslexia Awareness Training memberikan dampak
positif, dengan guru dan orang tua yang lebih terbuka, peduli, dan siap untuk
mendukung siswa dengan dyslexia. Dengan demikian, solusi ini cocok untuk
diterapkan sebagai cara efektif dalam menangani dyslexia, memberikan
harapan bagi siswa yang mengalami kesulitan belajar.

Adapun anak yang mengalami Slow learner disebabkan oleh beberapa

faktor, seperti rendahnya tingkat kepercayaan diri, kesulitan memahami
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instruksi atau tugas, kesulitan memahami materi pelajaran, keterbatasan dalam
keterampilan membaca, dan kesulitan memahami informasi tertulis, termasuk
isi tabel. Untuk mengatasi masalah ini, perlu diberikan dukungan tambahan dan
pembimbingan khusus kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar. Ini
mencakup pengembangan keterampilan sosial, peningkatan kepercayaan diri,
dan pemberian strategi untuk mengatasi tugas yang sulit. Namun, kendala
dalam menangani siswa slow learner seringkali serupa dengan tantangan dalam
membantu anak-anak dengan dyslexia. Guru juga sering menghadapi beban
kerja yang tinggi, yang dapat mengurangi waktu dan energi yang dapat mereka
alokasikan untuk merancang strategi pembelajaran yang sesuai. Selain itu,
tidak semua guru memiliki pemahaman yang memadai tentang kebutuhan
siswa slow learner, yang dapat menghambat pengidentifikasian kebutuhan
siswa dan perancangan pendekatan yang efektif.

Adapun  solusi yang dapat diterapkan  yaitu  dengan
mengimplementasikan (Differentiated Instruction) dan Peer Tutoring and
Cooperative Learning. Pengimplementasian Differentiated Instruction dan
Peer Tutoring and Cooperative Learning merupakan upaya yang efektif dalam
menangani masalah siswa slow learner. Melalui Differentiated Instruction,
guru dapat memberikan pendekatan yang disesuaikan dengan kebutuhan
belajar individu siswa, sehingga meningkatkan respons positif dari siswa,
peningkatan keterlibatan dalam pembelajaran, dan kemajuan akademik yang
lebih baik. Selain itu, siswa juga terlibat secara aktif dalam pembelajaran
karena mereka merasa relevan dengan materi pelajaran dan merasa bahwa
pembelajaran disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan mereka.

Selain Differentiated Instruction, Peer Tutoring and Cooperative
Learning juga terbukti efektif dalam meningkatkan pembelajaran, terutama
bagi siswa slow learner. Melalui kolaborasi dengan teman sebaya, siswa dapat
menjelaskan dan mendiskusikan materi pelajaran dengan lebih mudah
dipahami. Mereka juga lebih terlibat dalam pembelajaran, merasa bertanggung
jawab terhadap pembelajaran mereka sendiri, dan mengembangkan
keterampilan sosial yang penting. Dengan demikian, kedua metode ini tidak

hanya memberikan manfaat bagi siswa slow learner, tetapi juga bagi guru
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dalam menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan inklusif. Ini
menciptakan kolaborasi yang kuat antara guru dan siswa, membantu
meningkatkan prestasi akademik dan keterampilan sosial siswa, serta

meningkatkan kepuasan dan motivasi dalam pembelajaran.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil yang telah didapatkan melalui penelitian yang telah

dilaksanakan, peneliti menyampaikan beberapa saran yang ditujukan kepada

pihak-pihak yang bersangkutan, yaitu sebagai berikut:

1. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi penting bagi pihak
sekolah mengenai faktor-faktor penyebab serta upaya guru dalam mengatasi
masalah kesulitan membaca dan lamban belajar. Sekolah diharapkan dapat
meningkatkan upaya dalam mengatasi dua permasalahan tersebut dengan
melakukan evaluasi dan pemantauan secara berkelanjutan terhadap
efektivitas upaya yang dilakukan. Evaluasi ini meliputi penilaian terhadap
kemajuan siswa, efektivitas program intervensi, dan tingkat keterlibatan
orang tua dan siswa dalam proses pembelajaran. Dengan melakukan
evaluasi secara berkala, sekolah dapat mengidentifikasi area yang perlu
diperbaiki dan mengadopsi strategi yang lebih efektif. Selain itu, sekolah
diharapkan mendorong diskusi dan kolaborasi antara guru untuk membahas
hasil penelitian ini dan bagaimana mereka dapat mengimplementasikan
temuan penelitian tersebut di dalam kelas mereka masing-masing.
Selanjutnya dengan mensosialisasikan hasil penelitian ini kepada para guru
sangat penting, sehingga mereka dapat lebih memperhatikan kebutuhan
siswa dalam hal membaca dan belajar. Guru diharapkan menerapkan
strategi yang efektif untuk mencegah kesulitan membaca dan lamban belajar
pada anak-anak mereka, serta mengadopsi praktik terbaik yang disarankan
berdasarkan hasil penelitian ini.

2. Bagi Siswa dan Orangtua
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kesempatan bagi siswa untuk
berkomunikasi secara terbuka dengan guru dan orang tua mereka mengenai

tantangan belajar yang mereka hadapi. Dengan berbagi informasi tentang
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kesulitan mereka, siswa dapat menerima bantuan dan dukungan yang
diperlukan untuk mengatasi masalah tersebut. Selain itu, siswa dan orang
tua dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai sumber informasi yang
dapat membantu mereka dalam mengatasi kesulitan membaca dan lamban
belajar. Siswa juga dapat memanfaatkan ringkasan penelitian untuk
memahami faktor-faktor penyebab dan strategi yang digunakan oleh guru
dalam mengatasi masalah tersebut serta orang tua juga diminta untuk terlibat
aktif dalam proses pembelajaran anak-anak mereka dengan mendukung
mereka dalam mengatasi kesulitan belajar dan mendorong mereka untuk
memanfaatkan sumber-sumber informasi yang tersedia. Dengan demikian,
kolaborasi antara siswa, orang tua, dan guru dapat meningkatkan peluang
keberhasilan dalam mengatasi kesulitan membaca dan lamban belajar.

. Bagi Peneliti Berikutnya

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan bahan pembelajaran kepada
peneliti berikutnya untuk mengkaji secara mendalam dengan lebih banyak
referensi, lebih maksimal dalam mempersiapkan proses penelitian seperti
persiapan dalam penyusunan, pengambilan data, analisis dan lainnya yang

dapat menunjang pelaksanaan dan hasil penelitian yang lebih baik.
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